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ABSTRAK

Kecelakaan kerja adalah kejadian yang terjadi yang menimpa pekerja dan berhubungan erat dengan pekerjaan,
sehingga pekerja mengeluh kesakitan akibat penyakit yang diderita dan timbul saat bekerja atau kejadian yang
terjadi ketika berangkat kerja dari rumah menuju ke tempat bekerja dan pulang ke rumah yang disertai luka,
kelainan tubuh, cacat bahkan kematian Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui factor yang berpengaruh terhadap
kejadian kecelakaan kerja pada Operator Truk di Terminal Petikemas new Makassar. Jenis penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan rancangan cross-sectional study dengan jumlah populasi 500 pekerja dan
sampel 90 pekerja teknik penentuan jumlah sampel menggunakan rumus lemeshow. Analisis data dilakukan secara
univariat dan bivariat menggunakan uji chi-square untuk mengetahui variable yang berberpengaruh. Hasil penelian
ini diperoleh nilai p-value masa kerja dengan kecelakaan kerja 0,816, p-value pengawasan dengan kecelakaan kerja
0,251. Kesimpulan dari penelitian ini adalah tidak ada variable yang berpengaruh dengan kecelakaan kerja. Adapun
saran dari penelitian ini yaitu diharapkan agar pihak perusahaan terutama pengawas dilapangan agar lebih tegas
menegur operator truk yang lalai dalam bekerja terutama tindakan tidak aman pekerja.

Kata kunci : Kecelakaan Kerja, Pengawasan, Kesehatan dan Keselamatan Kerja.
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ABSTRACT

Work accidents are incidents that occur to workers and are closely related to work so that workers complain of pain
due to illnesses suffered and arise while working or incidents that occur when leaving work from home to the
workplace and returning home accompanied by injuries, physical abnormalities, disabilities, and even death. This
study aims to determine the factors that influence the occurrence of work accidents in Truck Operators at the New
Makassar Container Terminal. This type of research uses a quantitative method with a cross-sectional study design
with a population of 500 workers and a sample of 90 workers; the technique for determining the number of samples
using the Lemeshow formula. Data analysis was done univariately and bivariately using the chi-square test to
determine the influential variables. The results of this study obtained a p-value of work period with work accidents
of 0.816 and a p-value of supervision with work accidents of 0.251. This study concludes that there are no variables
that influence work accidents. The suggestion from this study is that it is hoped that the company, especially
supervisors in the field, will be more assertive in reprimanding truck operators who are negligent in their work,
especially in the unsafe actions of workers.

Keywords: work accident, supervision, Occupational Health and Safety.

PENDAHULUAN

Kecelakaan kerja merupakan salah satu kejadian yang tidak diharapkan oleh pekerja dan
kejadianya pun sering terjadi secara tidak terduga. Kecelakaan kerja adalah kejadian yang terjadi yang
menimpa pekerja dan berhubungan erat dengan pekerjaan, sehingga pekerja mengeluh kesakitan akibat
penyakit yang diderita dan timbul saat bekerja atau kejadian yang terjadi ketika berangkat kerja dari
rumah menuju ke tempat bekerja dan pulang ke rumah yang disertai luka, kelainan tubuh, cacat bahkan
kematian.! Kecelakaan kerja merupakan suatu kejadian atau peristiwa tidak diinginkan yang
menimbulkan kerugian terhadap manusia, kerugian terhadap proses, maupun merusak harta benda yang
terjadi di dalam suatu proses kerja industry.?

Berdasarkan data World Health Organization (WHO) tahun 2016 mencatat Setiap tahun sekitar 1,1
juta kematian diseluruh dunia disebabkan karena penyakit maupun kecelakaan yang berhubungan dengan
pekerjaan. Angka itu setara dengan 5.000 pekerja perhari atau 3 orang setiap menitnya meninggal dunia.
Dampak negatif dari pekerjaan adalah kecelakaan kerja.?

Kecelakaan kerja non-fatal terjadi hampir seribu kali lebih banyak dibandingkan kecelakaan kerja
fatal setiap tahunnya. Sekitar 374 juta pekerja setiap tahun mengalami kecelakaan kerja non-fatal.
Kecelakaan kerja non-fatal memiliki konsekuensi yang serius terhadap kapasitas penghasilan para pekerja
Menurut International Labour Organization (ILO) mencatat, di tingkat global lebih dari 2,78 juta orang
meninggal pertahun akibat kecelakaan kerja atau penyakit terkait pekerjaan. Selain itu, terdapat sekitar
374 juta cedera dan penyakit akibat kecelakaan kerja non fatal setiap tahun. International Labour
Organization (ILO) menyatakan bahwa kecelakaan kerja yang tinggi disebabkan oleh manusia, pekerjaan,
dan lingkungan tempat kerja. Kecelakaan kerja menurut Heinrich dapat terjadi karena suatu perilaku atau
tindakan manusia yang tidak aman dan kondisi lingkungan kerja yang berbahaya.*Di Amerika Serikat
menurut National Safety Council rata-rata terjadi lebih dari 10.000 kasus kecelakaan fatal dan lebih dari
2.000.000 kasus terjadi setiap tahun dengan kerugian mencapai lebih dari 65 milyar USD.>

Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan mencatat, jumlah kecelakaan kerja

di Indonesia sebanyak 234.270 kasus pada 2021. Jumlah tersebut naik 5,65% dari tahun sebelumnya yang
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sebesar 221.740 kasus. Jika dilihat trennya, jumlah kasus kecelakaan kerja di Indonesia terus tumbuh
dalam lima tahun terakhir. Sejak 2017, jumlah kecelakaan kerja tercatat sebanyak 123.040
kasus. Jumlahnya naik 40,94% menjadi 173.415 kasus pada 2018. Setahun setelahnya, kecelakan kerja
kembali meningkat 5,43% menjadi 182.835 kasus. Kecelakaan kerja di dalam negeri meningkat 21,28%
menjadi 221.740 kasus pada 2020. Angkanya pun kembali mengalami peningkatan pada tahun lalu.

Merujuk pada Informasi BPJS Ketenagakerjaan pada tahun 2019 terdapat 114.000 kasus
kecelakaan kerja, pada tahun 2020 terjadi perluasan jangkauan dari Januari hingga Oktober 2020 BPJS
Ketenagakerjaan mencatat 177.000 kasus kecelakaan kerja. Jika angka ini ditentukan berdasarkan jumlah
kasus yang diajukan oleh buruh yang mengalami kecelakaan kerja, maka jumlah kecelakaan kerja yang
sebenarnya jauh lebih tinggi, mengingat tidak semua dokter spesialis bisa menjadi peserta BPJS
Ketenagakerjaan. Dengan demikian, dengan adanya informasi tersebut, semua pihak dituntut untuk lebih
ikhlas dalam menjalankan budaya Kesehatan Dan Keselamatan Kerja (K3).’

Kecelakaan kerja di Sulawesi Selatan dari tahun 2015-2017 berdasarkan data BPJS
Ketenagakerjaan mengatakan bahwa selalu mengalami kecelakaan kerja.Pada tahun 2015 angka
kecelakaan kerja mencapai 780 kasus, pada tahun 2016 mengalami penurunan menjadi 747 kasus, namun
mengalami peningkatan pada tahun 2017 menjadi 943 kasus.?

Pengawasan dapat mempengaruhi terjadinya kecelakaan kerja karena berfungsi untuk mengatur
seluruh kegiatan pekerja agar berjalan lancar sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh ° yang menunjukkan bahwa nilai p-value (0.044) < a (0.05) yang
berarti terdapat hubungan antara pengawasan dengan kejadian kecelakaan kerja pada tenaga kerja.
Penelitian lain yang dilakukan oleh Selain itu, tidak menggunakan APD saat melakukan pekerjaan juga
termasuk penyebab tingginya kecelakaan kerja. Apabila frekuensi penggunaan alat pelindung diri
semakin rendah, maka kesempatan terjadinya kecelakaan kerja semakin tinggi.'”

Terminal Peti Kemas New Makassar merupakan perusahaan yang berkaitan dengan pelayanan
terhadap peti kemas melalui Pelabuhan. Salah satu peranan penting dalam perusahaan ini adalah kegiatan
bongkar muat. Berdasarkan Pengambilan Data yang telah dilakukan di Terminal Peti Kemas Makassar,
data kecelakaan kerja pada tahun 2019 telah terjadi insiden kecelakaan kerja sebanyak 18 kasus, pada
2020 insiden kecelakaan meningkat menjadi 33 kasus, dan ditahun 2021 telah terjadi insiden kecelakaan
kerja sebanyak 77 kasus, dari kasus tersebut 70 kecelakaan ringan dan 7 kecelakaan sedang.

Berdasarkan observasi yang dilakukan, kecelakaan yang biasa terjadi adalah berupa kerusakan peti
kemas dan alat angkut yang sering ditabrak oleh kendaraan truk peti kemas. Hal tersebut memiliki risiko
yang cukup tinggi apabila tidak segera dilakukan tindakan penanggulangan yang akan menimbulkan
kerugian baik bagi tenaga kerja maupun perusahaan itu sendiri.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dianggap perlu dilakukan penelitian mengenai determinan

kejadian kecelakaan kerja pada operator truk peti kemas di Terminal Petikemas New Makassar.
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METODE

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain penelitian Cross-
Sectional study karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antar variabel independen dan
dependen dalam waktu bersamaan. Sampel diambil dengan menggunakan teknik non-probability
sampling dengan jenis purposive sampling. Data diolah menggunakan SPSS dan disajikan dalam bentuk
tabel dilengkapi dengan narasi atau penjelasan. Penelitian ini dilaksanakan pada PT. Pelindo Terminal
Petikemas New Makassar Tahun 2023. Populasi dalam penelitian ini yaitu para Operator truk internal PT.
Pelindo Terminal Petikemas New Makassar Terminal Tahun 2023 sebanyak 500 pekerja dan sampel
dalam penelitian ini sebanyak 90 pekerja. Analisis data menggunakan uji Chi-Square dengan a = 0,05.

Data dikumpulkan menggunakan hasil kuesioner dan observasi.

HASIL
Analisis Univariat
a. Variabel Dependen

Tabel 1. Distribusi berdasarkan Kategori Kejadian Kecelakaan Kerja pada Operator Truk Peti
Kemas PT Pelindo Terminal Peti Kemas New Makassar

Kecelakaan Kerja Frekuenst P
n Yo
Pernah 62 68,9
Tidak Pernah 28 31,1
Total 90 100%

Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 90 pekerja, frekuensi kejadian kecelakaan kerja
berdasarkan kategori pernah mengalami kecelakaan kerja sebanyak 62 pekerja (68,9%) dan

kategori tidak pernah mengalami kecelakaan kerja sebanyak 28 pekerja (31,1%).

b. Variabel Independen
1) Masa Kerja

Tabel 2. Distribusi berdasarkan Kategori Masa Kerja pada Operator Truk Peti Kemas PT Pelindo
Terminal Peti Kemas New Makassar

) Frekuensi
Masa Kerja u %
Lama 55 61,1
Baru 35 38,9
Total 90 100%

Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 90 pekerja, frekuensi masa kerja berdasarkan kategori

baru sebanyak 35 pekerja (38,9%) dan kategori baru sebanyak 55 pekerja (61,1%).
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2) Pengawasan

Tabel 1. Distribusi berdasarkan Kategori Pengawasan pada Operator Truk Peti Kemas PT
Pelindo Terminal Peti Kemas New Makassar

Pengawasan Frekuensi
n Y%
Baik 51 56,7
Buruk 39 433
Total 90 100%

Tabel 3 menunjukkan bahwa dari 90 pekerja, frekuensi pengawasan berdasarkan

kategori pengawasan buruk sebanyak 39 pekerja (43,3%) dan pengawasan baik sebanyak 51
pekerja (56,7%).

Analisis Bivariat
a. Pengaruh Masa Kerja dengan Kecelakaan kerja

Tabel 4. Pengaruh antara Masa Kerja dengan Kejadian Kecelakaan Kerja pada Operator
Truk Peti Kemas PT Pelindo Terminal Peti Kemas Makassar

Kejadian Kecelakaan Kerja

Masa Kerja Pernah Tidak Pernah Total VPI_
n % n % N % M
Lama 37 67,3 18 32,7 55 100 0.816
Baru 25 71,4 10 28,6 35 100 ’
Total 62 68,9 28 31,1 90 100

Tabel 4 dapat dilihat bahwa terdapat 35 pekerja memiliki masa kerja baru yang pernah
mengalami kejadian kecelakaan kerja sebanyak 25 pekerja (71,4%), dan yang tidak pernah mengalami
kejadian kecelakaan kerja sebanyak 10 pekerja (28,6%), sedangkan ada 55 pekerja yang memiliki
masa kerja lama yang pernah mengalami kejadian kecelakaan kerja yaitu sebanyak 37 pekerja (67,3%)
dan yang tidak pernah mengalami kejadian kecelakaan kerja sebanyak 18 pekerja (32,7%).
Berdasarkan hasil uji analisis Chi-Square didapatkan nilai signifikan (p-value) = 0,816 dimana p-value
>(0.05 sehingga Ha ditolak dan Hy diterima artinya tidak ada hubungan signifikan antara masa kerja

dengan kejadian kecelakaan kerja.
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b. Pengaruh Pengawasan dengan Kecelakaan kerja

Tabel 5. Pengaruh antara Pengawasan dengan Kejadian Kecelakaan Kerja pada Operator
Truk Peti Kemas PT Pelindo Terminal Peti Kemas New Makassar

Kejadian Kecelakaan Kerja

. Total P-
Pengawasan Pernah Tidak Pernah
Value
n % n % N %
Buruk 24 61,5 15 38,5 39 100 0.251
Baik 38 745 13 25,5 51 100 ’
Total 62 68.9 28 31,1 90 100

Tabel 5 dapat dilihat bahwa terdapat 39 pekerja mengatakan pengawasan buruk yang pernah
mengalami kejadian kecelakaan kerja sebanyak 24 pekerja (61,5%), dan yang tidak pernah mengalami
kejadian kecelakaan kerja sebanyak 15 responden (38,5%), sedangkan ada 51 pekerja yang
mengatakan pengawasan baik yang pernah mengalami kejadian kecelakaan kerja yaitu sebanyak 38
pekerja (74,5%) dan yang tidak pernah mengalami kejadian kecelakaan kerja yaitu sebanyak 13
pekerja (25,5%). Berdasarkan hasil uji analisis Chi-Square didapatkan nilai signifikan (p-value) =
0,251 dimana p-value> 0.05 schingga Ha ditolak dan H, diterima artinya tidak ada hubungan

signifikan antara pengetahuan dengan kejadian kecelakaan kerja.

PEMBAHASAN

Pengaruh Masa Kerja Terhadap Kecelakaan Kerja Pada Operator Truk PT. Pelindo Terminal
Petikemas New Makassar

Masa kerja merupakan jangka waktu seseorang bekerja dari pertama mulai masuk hingga
sekarang.!! Berdasarkan hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa dari 55 pekerja yang masa kerja lama,
ada sebanyak 67,3% pekerja yang pernah mengalami kejadian kecelakaan kerja dan sebanyak 32,7%
pekerja yang tidak pernah mengalami kejadian kecelakaan kerja. Dari 35 pekerja yang memiliki masa
kerja baru, ada sebanyak 71,4% pekerja yang pernah mengalami kejadian kecelakaan dan ada sebanyak
28,6% pekerja yang tidak pernah mengalami kejadian kecelakaan kerja. Hasil uji analisis Chi-Square
diperoleh nilai p-value = 0,816 karena nilai p > 0,05 berarti tidak ada pengaruh antara masa kerja dengan
kejadian kecelakaan kerja pada operator truk peti kemas di PT Pelindo Terminal Peti Kemas New
Makassar.

Penelitian ini sejalan dengan Asilah dan Yuantari (2020) bahwa tidak ada pengaruh antara masa
kerja dan kecelakaan kerja pada pekerja industry tahu. Hal ini dikarenakan responden bekerja disektor
informal sehingga tidak terdapat ikatan kerja secara pasti sehingga kemungkinan untuk pindah kerja lebih
besar.!3

Tidak adanya pengaruh antara masa kerja dengan kejadian kecelakaan kerja pada operator truk
peti kemas disebabkan karena banyaknya pekerja yang memiliki masa kerja yang lama hal ini membuat

pekerja terbiasa dengan lingkungan sekitar dan tentunya sudah berpengalaman sehingga operator truk
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dapat mengetahui potensi bahaya yang mungkin terjadi dan dapat memanimalisir kejadian kecelakaan
kerja. Masa kerja berhubungan langsung dengan pengalaman kerja. Semakin lama masa kerja maka
semakin tinggi pengalaman kerja pekerja tersebut, sehingga pekerja akan mampu lebih memahami
tentang bagaimana bekerja dengan aman untuk menghindarkan diri mereka dari kecelakaan kerja. Tenaga
kerja yang baru pada umumnya belum mengetahui secara mendalam terkait pekerjaan yang dilakukannya.
Sebaliknya dengan bertambahnya masa kerja seseorang maka tambah pula pengetahuan dan keterampilan
yang dimiliki pekerja dan aspek keselamatan dari pekerja yang dilakukan.

Masa kerja berhubungan langsung dengan pengalaman kerja. Semakin lama masa kerja maka
semakin tinggi pengalaman kerja pekerja tersebut, sehingga pekerja akan mampu lebih memahami
tentang bagaimana bekerja dengan aman untuk menghindarkan diri mereka dari kecelakaan kerja. Tenaga
kerja yang baru pada umumnya belum mengetahui secara mendalam terkait pekerjaan yang dilakukannya.
Sebaliknya dengan bertambahnya masa kerja seseorang maka tambah pula pengetahuan dan ketrampilan
yang dimiliki pekerja dan aspek keselamatan dari pekerja yang dilakukan. Oleh karena itu, sebaiknya
pihak industri mengadakan pelatihan terkait prosedur kerja dengan meningkatkan keselamatan dan
kesehatan kerja kepada pekerja yang masa kerjanya belum lama.'#

Pengaruh Pengawasan Terhadap Kecelakaan Kerja Pada Operator Truk PT. Pelindo Terminal
Petikemas New Makassar

Pengawasan adalah keseluruhan aktifitas mengawasi, memeriksa, mencocok-kan, dan
mengendalikan segenap kegiatan agar berlangsung sesuai dengan rencana yang ditetapkan dan hasil yang
dikehendaki.”> Pengawas penting dalam mempengaruhi pengetahuan dan sikap pekerja yang berada
dalam tanggung jawabnya. Pengawas sangat penting untuk memberikan teguran terhadap pekerja yang
melakukan tindakan tidak aman dan memberikan pujian pada saat pekerja mengikuti prosedur kerja
dengan baik. Pengawasan terhadap pekerja perlu ditingkatkan agar tidak terdapat pekerja yang
berperilaku tidak aman.'®

Hasil analisis bivariat didapatkan bahwa dari 39 pekerja yang mengatakan pengawasan tergolong
buruk, pekerja yang pernah mengalami kejadian kecelakaan kerja sebanyak 61,5% dan pekerja yang tidak
pernah mengalami kejadian kecelakaan kerja sebanyak 38,5%, sedangkan dari 51 pekerja yang
mengatakan pengawasan baik, pekerja yang pernah mengalami kejadian kecelakaan kerja sebanyak
74,5% dan pekerja yang tidak pernah mengalami kejadian kecelakaan kerja sebanyak 25,5%. Hasil uji
analisis Chi-Square diperoleh nilai p value = 0,251 Karena nilai p > 0,05, berarti tidak ada pengaruh
antara pengawasan dengan kejadian kecelakaan kerja pada operator truk peti kemas di PT Pelindo
Terminal Petikemas Makassar.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri dkk. (2018) dan Puspitasari dkk.
(2019) menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara pengawasan dengan kejadian kecelakaan kerja.
Pengawasan bertujuan untuk memotivasi pekerja agar pekerja bekerja secara benar dan selamat sehingga
pengawasan yang baik akan mendorong pekerja untuk berperilaku positif. Pekerja yang diawasi akan
merasa takut sehingga timbul rasa kepatuhan dalam dirinya. Risiko kejadian kecelakaan kerja dapat

berkurang apabila pekerja mematuhi prosedur kerja yang berlaku.!”
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Tidak adanya pengaruh antar pengawasan dengan kejadian kecelakaan kerja pada operator truk
peti kemas disebabkan karena banyak operator truk mengatakan pengawas sudah sangat efisien namun
dari hal tersebut masih banyak pekerja yang mengatakan pengawasan baik namun terjadi kecelakaan
kerja hal ini disebabkan karena adanya factor lain yang menyebabkan kecelakaan itu seperti sikap dan
Tindakan tidak aman yang sangat banyak dilakukan oleh operator truk petikemas.

Pengawasan merupakan suatu proses untuk mengukur penampilan atau pelaksanaan suatu kegiatan
atau suatu peraturan yang telah ditetapkan apakah terlaksana sebagaimana yang telah ditetapkan atau
tidak, yang selanjutnya memberikan pengarahan- pengarahan kepada pelaksana kegiatan atau peraturan
yang telah ditatapkan dapat tercapai.?-?!

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada PT. Pelindo Terminal Petikemas New Makassar
Terminal Tahun 2023 dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh masa kerja dan pengawasan terhadap
kecelakaan kerja pada operator Truk di Terminal Petikemas New Makassar.

Diharapkan kepada PT. Pelindo Terminal Petikemas New Makassar Pengawasan dilakukan secara
menyeluruh dan lebih tegas lagi dalam memberikan sanksi terhadap pekerja yang melakukan pelanggaran
saat bekerja serta Pekerja lebih memerhatikan Tindakan dan perilaku saat bekerja serta meningkatkan

kesadaran agar terhindar dari kecelakaan kerja.
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